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SUMMARY

MIFTAHUL JANNAH. Evaluation on Growth Production Segregation and
Selection of F2 Generation Resulted from the cross of Unsri Accessions and
Purple maize (Supervised by E.S. HALIMI).

The research aimed to evaluate the growth and yield of several F2
generation maize accessions derived from crossing Unsri Maize x Purple Maize,
examine segregation and conduct negative selection against plants, that do not
have purple seed color, and then select several plants to be parental to produce
seeds for next generation of research. The research was conducted in collaboration
with farmers in the farmland of Jalan Sarjana, Timbangan Village, North
Indralaya District, Ogan Ilir Regency from January to May 2023. This study used
a nested Randomized Block Design (RBD). The study consisted of three
accessions, namely UJ1XU, UJ2XU, and UJ3XU. In the planting field, each
accession was assigned 4 groups consisting of 10 sample plants so that there were
a total of 40 sample plants per experimental unit. The parameters observed
included growth parameters, namely plant height, cob height, male flower age,
female flower age and harvest age. Production parameters included cob length,
cob diameter, cob weight, number of seeds per cob, seed weight per cob and 100
seed weight. Segregation and selection parameters include stem color, leaf color
and seed color. The results showed that accession UJ3XU has the best production
value among other accessions. In addition, accession UJ3XU was observed to
have good growth potential, but require selection to increase uniform production.

Keywords: Evaluation, growth, production, segregation, selection, seed, purple-
corn.



RINGKASAN

MIFTAHUL JANNAH. Evaluasi Pertumbuhan Produksi Segregasi dan Seleksi
Tanaman Generasi F2 Hasil Persilangan antara Aksesi Jagung Unsri dengan
Jagung Ungu (Dibimbing oleh E.S. HALIMI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil
beberapa aksesi jagung generasi F2 hasil persilangan Jagung Unsri x Jagung
Ungu, menguji segregasi dan melakukan seleksi negatif terhadap tanaman yang
tidak memiliki warna biji ungu, kemudian memilih beberapa tanaman untuk
dijadikan tetua yang akan digunakan sebagai bahan baku untuk penelitian generasi
selanjutnya. Penelitian dilakukan bekerja sama dengan petani di lahan pertanian
Jalan Sarjana, Desa Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir
pada bulan Januari hingga Mei 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) tersarang. Penelitian ini terdiri dari tiga aksesi, yaitu
UJ1XU, UJ2XU, dan UJ3XU. Di lapangan, setiap aksesi ditetapkan 4 kelompok
yang terdiri dari 10 tanaman sampel sehingga total terdapat 40 tanaman sampel
per unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi parameter pertumbuhan,
yaitu tinggi tanaman, tinggi tongkol, umur bunga jantan, umur bunga betina, dan
umur panen. Parameter produksi meliputi panjang tongkol, diameter tongkol,
berat tongkol, jumlah biji per tongkol, berat biji per tongkol dan berat 100 biji.
Parameter segregasi dan seleksi meliputi warna batang, warna daun dan warna
biji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesi UJ3XU memiliki nilai produksi
yang paling baik di antara aksesi lainnya. Selain itu, aksesi UJ3XU terlihat
memiliki potensi pertumbuhan yang baik, namun perlu dilakukan seleksi untuk
meningkatkan produksi yang seragam.

Kata kunci: Evaluasi, pertumbuhan, produksi, segregasi, seleksi, benih, jagung
ungu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jagung atau dengan nama latin Zea mays L. ialah komoditas
pangan penting di Indonesia yang memiliki urutan kedua setelah padi. Jagung
sebagai sumber karbohidrat yang kaya akan protein memiliki jumlah tergantung
umur dan varietas jagung tersebut. Pada jagung muda, kandungan lemak dan
proteinnya lebih rendah dibandingkan dengan jagung tua (Lalujan et al., 2017).
Berdasarkan Suarni dan Yasin (2015) jagung kaya akan komponen pangan
fungsional yang dapat dilihat dari kandungan nutrisinya seperti, serat pangan yang
dibutuhkan tubuh, asam lemak esensial, isoflavon, mineral (Ca, Mg, K, Na, P, Ca
dan Fe), antosianin, betakaroten (provitamin A), komposisi asam amino esensial.
Pangan fungsional adalah bahan pangan yang mengandung komponen bioaktif
yang memberikan efekfisiologis multifungsi bagi tubuh antara lain memperkuat
daya tahan tubuh, mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat penuaan, dan
membantu mencegah penyakit. Kelebihan jagung sebagai pangan fungsional
adalah mengandung lemak esensial omega 3 dan 6 serta asam amino lisin dan
triptofan yang tinggi pada jagung Quality Protein Maize (QPM) (Suarni dan
Subagio, 2013).

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (2021) produktivitas jagung
nasional mencapai 57,09 ku/ha. Mayoritas rumah tangga membudidayakan jagung
varietas hibrida 76,87% sisanya membudidayakan varietas komposit 6,05% dan
membudidayakan varietas lokal 17,08%. Rata-rata produktivitas jagung 59,29
ku/ha dihasilkan dari rumah tangga anggota kelompok tani lebih besar
dibandingkan dengan produktivitas yang dihasilkan rumah tangga bukan anggota
kelompok tani 52,85 ku/ha. Dilihat dari persebaran provinsinya, beberapa di Jawa
dan beberapa di Sumatera mempunyai produktifitas jagung di atas 60 ku/ha, yakni
Prov. Jabar, Banten, Jateng, Sumut, Sumbar, Sumsel, Jambi, Lampung, Bengkulu
dan NTB. Sedangkan Provinsi yang memiliki rata-rata produktivitas jagung paling

rendah adalah Provinsi Kepulauan Riau dan NTT.
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Komoditas jagung cukup potensial untuk dikembangkan sebagai bahan
pangan, bahan pakan dan bahan baku industri. Kebutuhan jagung sebagai bahan
baku industri makanan/pangan mencapai 6,73% per tahun (Wulandari et al.,
2021). Ada sejumlah jenis jagung yang dapat diolah serta dikonsumsi, yaitu
jagung manis yang mempunyai kelebihan pada rasanya yang manis karena
kandungan karbohidrat didalam bijinya yang tinggi. Sedangkan jagung ungu
mengandung antosianin yang bermanfaat bagi kesehatan (Mustakim et al., 2020).
Nilai gizi jagung ungu tidak jauh beda pada jagung kuning maupun putih
(Fitriyani et al., 2022). Keistimewaan jagung ungu yakni memiliki kandungan
antosianin yang merupakan golongan senyawa kimia organik yang dapat
memberikan warna oranye, merah, ungu, biru, hingga hitam pada tumbuhan
tingkat tinggi (Nursa’adah et al., 2017). Menurut Fitriyani et al. (2022) jagung
ungu mengandung pigmen antosianin yang bersifat sebagai antioksidan bagi
tubuh manusia sehingga dapat mencegah terjadinya penyumbatan pembuluh
darah, kanker, obesitas dan diabetes. Jagung ungu dapat diolah dengan cara
dikukus, direbus atau digabungkan ke dalam masakan (Fadli, 2022). Dilanjutkan
dengan pernyataan Pamandungan dan Ogie (2017) bahwa jagung ungu juga bisa
digunakan menjadi bahan baku membuat supplement (makanan tambahan).

Jagung ungu memiliki kadar antosianin cukup tinggi yaitu (1640mg/100g
FW) lebih besar dibanding dengan sumber antosianin lain, contohnya, kubis
(322mg/100g FW), lobak (11-60mg/100g FW), berries (20-1500mg/100g FW)
(Tumei et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian Adrianto et al. (2021) jagung
ungu memiliki kandungan antosianin sampai 46,2 - 83,6 %. Jagung ungu yang
mengandung antosianin serta daya hasil produktifitasnya 9,85 ton/ha bisa didapat
lewat aktivitas hibridasi melalui seleksi. Hibridasinya bisa dilakukan melalui
persilangan dengan sari bebas. Seleksi tanaman diperlukan pada saat generasi F2,
karena memiliki keragaman yang tinggi. Romadhona et al. (2014) mengatakan
bahwa penyeleksian pada masa memberi kemajuan terhadap genetik harapan
paling tinggi bagi ciri tanaman seperti tinggi letak tongkolnya, tinggi tanamannya
serta diameter tongkol. seleksi tongkol ke baris dapat memberikan kemajuan
seleksi harapan paling tinggi pada banyaknya biji per tanaman, bobot biji per

tanamannya, panjang tongkol.

Universitas Sriwijaya



Berdasarkan hasil penelitian Indzaryani et al. (2022) memperlihatkan jika
ada ragam warna pada tongkol jagung. Hal tersebut ada akibat terdapat
persilangan antara serbuk sari bebas hingga warna pada setiap galur tak indentik
100 persen seperti tetuanya. Ragam warna dibiji jagung pun dikontrol dari pigmen
sintesis pada kelompok karotenoid dan antosianin. Pigmen karotenoid membuat
biji jagung mempunyai warna oranye ataupun kuning dan pigmen antosianin
membuat warna di biji jagung menjadi merah ataupun ungu.

Program penelitian jagung dijurusan Budidaya Pertanian dimulai sejak
tahun 1999 yang menghasilkan beberapa aksesi baru dan merakit aksesi UNSRI
memakai tetua awal pada aksesi toleran tanah masam SA-3 yang adalah hasil
perkembangan dari CYMMIT. Aksesi jagung SA-3 disilangkan pada sejumlah
varietas lokal contohnya Arjuna dan Antasena hingga diperoleh populasi GS-10
dan GS-5. Lalu ditahun 2002 hasil silang pada sejumlah populasi diantara aksesi
jagung memiliki potensi tinggi (HQPSSS) memakai varietas lokal yakni Antasena
dan Arjuna memberikan hasil populasi Toray-1 dan 2. Aksesi terbaru itu
mempunyai sifat agronomi yang baik serta berpotensi hasil dikisaran 4,25 sampai
6,47 ton pipilan kering pe ha dan mengandung protein sebanyak 9,84 persen
hingga 11,30 persen (Halimi et al., 2011). Sementara, aksesi jagung SA-3 yakni
aksesi jagung yang memiliki pertumbuhan serta produksi baik dilahan masam
dengan pH berkisar 4,50 dan dengan kejenuhan Al 35 persen , serta Aksesi
HQPSS yakni aksesi yang berkadar protein tinggi dan gen opaque 2 yang sudah
mendapati modifikasi genetik hingga mempunyai biji yang keras, normal serta
rapat (Halimi, 2000). Informasi sifat genetik unggul diaksesi asal tetua itu tersaji
di Tabel 1.1

Program pemuliaan tanaman jagung di Jurusan Budidaya Pertanian Unsri
yang menyilangkan Jagung Unsri x Jagung Ungu telah menghasilkan tiga aksesi
generasi F2 yang berpotensi menjadi varietas unggu yang baru, yang memiliki
kadar antosianin dan protein yang tinggi serta toleran terhadap tanah masam
(Kirana, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai kelanjutan dari

penelitian tersebut.
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Tabel 1.1. Informasi asal usul dan sifat genetik varietas dan aksesi tanaman tetua
dari materi genetik yang digunakan dalam penelitian.

No Nama tanaman tetua

Keterangan (Asal usul dan sifat genetik)

1 SA-3

2 HQPSSS

3  ARJUNA

4  ANTASENA

Aksesi jagung SA-3 dikembangkan oleh CIMMYT
(Mexico) telah teruji mampu tumbuh dan produksinya
baik di tanah masam dengan pH sekitar 4,5 dan
kejenuhan Al 35 %.

Aksesi jagung HQPSSS berasal dari Purdue university
dengan keunggulan kadar proteinnya cukup tinggi yaitu
11,73 %, kandungan asam amino Lysine 43,1 gram/kg
protein, bijinya normal, tidak rapuh dan keras.

Varietas Arjuna yaitu varietas bersari bebas yang potensi
hasilnya 4,3 ton/ha, umurnya cukup genjah (85-90 hari),
dan tahan terhadap penyakit bulai.

Varietas Antasena yaitu varietas bersari bebas yang tahan
terhadap tanah masam namun tidak tahan penyakit bulai.

Sumber: Halimi (2019)

1.2. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil beberapa aksesi tanaman

jagung generasi F2 hasil persilangan Jagung Unsri x Jagung Ungu.

2. Mengevaluasi Segregasi dan melakukan seleksi negatif terhadap tanaman

tipe simpang (off type), yaitu yang tidak memiliki warna biji ungu dan

tanaman yang memiliki pertumbuhan tidak baik, yaitu yang kerdil dan

terserang hama penyakit.

3. Memilih populasi tanaman induk terpilih (selected plants) yang memiliki

pertumbuhan baik, yaitu memiliki biji berwarna ungu dan memproduksi

benihnya untuk digunakan pada penelitian selanjutnya.

1.3. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini diduga terdapat beberapa tanaman jagung

yang dapat dijadian tetua dalam program pemuliaan varietas jagung unggul baru

(Unsri-JxU) yang memiliki warna biji ungu.
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